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ANALISIS MORFOTEKTONIK DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
LONGSOR DAERAH SIDODADI DAN SEKITARNYA, KABUPATEN OKU
SELATAN, SUMATERA SELATAN

Ramaniya Ramadhani
03071181722001
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Dacrah penclitian yang berada di Dacrah Sidodadi dan sekitamya, Kabupaten Ogan
Komering Ulu Sclatan, Provinsi Sumatera Selatan termasuk kedalam Cekungan
Sumatera Sclatan. Penclitian ini Dimana studi meliputi penginderaan jauh dengan GIS,
serta analisis gecomorfologi menggunakan parameter morfometri, seperti: Valley Floor
Width to valley height ratio (Vf), Mountain front sinuosity (Smf), Hypsometric Curve
and Hypsometric Integral (HI), Drainage Density (Dd), Assymetry Factor (AF) dan
Indeks Aktifitas Tektonik (IAT). Hasil perhitungan IAT telah menyimpulkan bahwa
dacrah Sidodadi dan sckitamya termasuk kedalam aktifitas tektonik kelas satu sampai
tiga atau kategori kelas tektonik sedang sampai sangat tinggi. Berdasarkan hasil analisis
terscbut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa daerah Sidodadi dan sckitarnya terbentuk
oleh aktivitas tektonik yang berpengaruh terhadap pembentukan morfologi yang
dijumpai pada saat ini dan mempengaruhi proses permukaan seperti denudasi dan erosi,
yang dapat menimbulkan risiko pergerakan tanah atau bencana longsor.

Kata Kunci : Geomorfik, Indeks Aktifitas Tektonik, Morfometri, Tektonik
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MORPHOTECTONIC ANALYSIS AND ITS IMPLICATIONS FOR LANDSLIDES
IN SIDODADI AND SURROUNDING AREA, OKU SELATAN DISTRICT, SOUTH
SUMATRA

Ramaniya Ramadhani
03071181722001
Sriwijaya University

ABSTRACT

The research area located in the Sidodadi area and its surroundings, South Ogan
Komering Ulu Regency, South Sumatra Province is included in the South Sumatra
Basin. In this research, the study includes remote sensing with GIS, as well as
geomorphological analysis using morphometric parameters, such as: Valley Floor
Width to valley height ratio (Vf), Mountain front sinuosity (Smf), Hypsometric Curve
and Hypsometric Integral (HI), Drainage Density (Dd). ), Assymetry Factor (AF) and
Tectonic Activity Index (IAT). The results of IAT calculations have concluded that the
Sidodadi area and its surroundings are included in class one to three tectonic activity
or the category of moderate to verv high tectonic class. The research area also has a
river flow pattern which is dominated by a parallel flow pattern controlled by
geological structures. Based on the results of this analysis, it can be concluded that the
Sidodadi area and its surroundings were formed by lectonic activities that affect the
formation of morphology found at this time and affect surface processes such as
denudation and erosion, which can pose a risk of soil movement or landslides.

Keywords: Geomorphic, Index of Active Tectonic, Morphometry, Tectonic
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BAB |
PENDAHULUAN

Pendahuluan sebagai bab yang memberikan penjelasan mengenai landasan
penelitian. Gambaran umum dari penelitian yang direncanakan dapat ditemukan dalam
bab ini. Apa yang akan dibahas dalam bab ini, khususnya latar belakang penelitian,
maksud dan tujuan penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, dan keterjangkauan
wilayah penelitian.

1.1. Latar Belakang

Pulau Sumatera terletak di ujung barat daya lempeng Eurasia yang
bertumbukan dengan lempeng Indo-Australia dan merupakan zona penunjaman atau
zona subduksi. Secara regional, Pulau Sumatera menunjukkan kondisi geologis yang
termasuk kedalam jalur magmatic yang terdapat di Indonesia. Sistem struktur geologi
regional Pulau Sumatera, disebabkan oleh aktifitas sesar Sumatera, dengan arah
pergerakan ke kanan (dextral). Penunjaman Lempeng Indo-Australia yang bergerak ke
utara-timur laut menuju lempeng Eurasia terkait erat dengan pembentukan Cekungan
Sumatera Selatan yang merupakan cekungan hasil aktivitas tektonik. Tabrakan lempeng
tektonik yang mempengaruhi Sumatera menghasilkan fore-arc, magmatic dan back-arc
(Bishop, 2018).

Morfotektonik digunakan dalam perhitungan tingkat aktifitas tektonik di suatu
daerah. Dalam penelitian morfotektonik, digunakan analisis morfometri yang
dinyatakan dalam format kuantitatif dalam pengindikasian karakteristik morfologi suatu
wilayah atau dalam penelitian ini adalah wilayah Daerah Aliran Sungai. Selain itu,
seluruh wilayah daratan dapat dibagi menjadi unit-unit DAS, yang biasanya dibatasi
oleh batas-batas alam, dalam DAS, yang merupakan kesatuan wilayah daratan dan
sungai (termasuk sub-DAS) untuk tujuan pengumpulan, penyimpanan, dan penyaluran
air hujan ke danau atau laut melalui sungai. topografi pegunungan, perbukitan, atau
punggung bukit sampai ke bawah (hilir), dimana bagian hulu masih berdampak.

Sub-DAS yang terdapat pada daerah telitian terdiri dari sub-DAS Mekakau dan
sub-DAS Selabung. Daerah telitian yang berada di Desa Sidodadi, Kabupaten OKU
Selatan, Sumatera Selatan termasuk kedalam Cekungan Sumatera Selatan. Lokasi
penelitian berada pada peta geologi lembar baturaja (Gafoer, 1993) Berdasarkan peta
geologi menurut Gafoer, dkk. pada lokasi penelitian hampir sebagian didominasi oleh
batuan piroklastik Formasi Ranau (QTr), dan juga formasi batuan lainnya, yaitu
Formasi Talangakar, Formasi Baturaja, dan Formasi Gumai. Pada daerah telitian juga
terdapat Sesar Komering atau Sesar Semangko yang mempengaruhi perkembangan
tektonik pada daerah telitian. Kondisi geologi tersebut kemudian yang menjadikan
alasan penulis tertarik untuk meneliti tingkat aktivitas tektonik serta kaitanya terhadap
potensi gerakan tanah atau bencana longsor yang terjadi di daerah ini.



1.2. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini untuk melakukan identifikasi tingkat keaktifan
aktivitas tektonik berdasarkan aspek morfotektoniknya pada daerah penelitian dengan
skala 1 : 150.000. Berikut ini adalah tujuan dari penelitian ini::
1. Menganalisis kondisi geologi Daerah Sidodadi dan sekitarnya
2. Menganalisis tingkat aktivitas tektonik pada Daerah Sidodadi dan sekitarnya
3. Mengidentifikasi tingkat aktivitas tektonik yang berkembang terhadap tingkat
potensi bencana longsor pada Daerah Sidodadi dan sekitarnya.

1.3. Rumusan Masalah
1.  Bagaimana kondisi geologi dan geomorfologi daerah telitian?
2.  Bagaimana tingkat aktivitas tektonik pada daerah telitian?
3. Bagaimana menentukan besar pengaruh aktivitas tektonik dan kaitannya
dengan potensi longsor pada daerah penelitian?

1.4. Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan dalam batasan daerah penelitian meliputi wilayah yang
berada dalam Kabupaten OKU Selatan, Provinsi Sumatra Selatan dengan luas wilayah
DAS vyaitu + 801 km® Kegiatan ini meliputi kegiatan pemetaan geologi permukaan
(Surface Mapping), data yang diambil meliputi data primer dan data sekunder, yang
dilakukan dengan berbagai metode pengamatan, penggambaran, pengukuran,
penafsiran, dokumentasi, pengumpulan data geologi permukaan dan analisis
laboratorium.

1.5. Kesampaian Daerah

Secara administratif daerah penelitian berada di Desa Sidodadi dan sekitarnya,
Kabupaten OKU Selatan, Provinsi Sumatera Selatan. Secara geografis letak lokasi
penelitian terletak pada koordinat 4° 39’ 12.1” LS 103° 57° 21.6” BT dan 4° 44’ 3.3”
LS 104° 02’ 13.4” dengan luas lingkup penelitian yaitu 81 km?. Lokasi penelitian
masuk kedalam peta geologi lembar Baturaja (S. Gafoer, dkk., 1993). Metode
transportasi jalur darat dari Kota Palembang digunakan untuk menuju lokasi penelitian
yang berjarak sejauh 300 kilometer.

f M P S -1 1l Ctenrna, ¢ L

‘ Provinsi Sumsel !J ias provinsykatupaten

7" D Lokasi penalitiar —— Jadan linlas
° * Rufe parjatans

Gambar 1.1 Lokasi Penelitian
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